BAB III
GAMBARAN PENGELOLAAN KEUANGAN DAERAH
SERTA KERANGKA PENDANAAN

Pengelolaan keuangan Kota Tual dilakukan dengan mengacu kepada peraturan-peraturan pengelolaan keuangan daerah sebagaimana yang diatur di dalam Undang-undang No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah; Undang-undang No. 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara Pusat dan Daerah; Peraturan Pemerintah No. 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Negara; Permedagri No. 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Negara yang direvisi pada Permendagri No. 21 Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua Atas Permendagri No. 13 Tahun 2006. Pemerintah Daerah Kota Tual telah melaksanakan kebijakan pengelolaan keuangan daerah sebagaimana yang telah diatur di dalam peraturan perundangan tersebut.

3.1 Kinerja Keuangan Masa Lalu
Untuk dapat mengetahui potensi sumber daya keuangan Pemerintah Daerah Kota Tual, maka perlu dilakukan peninjauan terhadap kinerja keuangan Pemerintah Kota Tual selama lima tahun ke belakang beserta kebijakan umum yang menjadi acuannya. Kinerja keuangan Pemerintah Daerah Kota Tual terdiri dari tiga komponen, yaitu kinerja pengelolaan pendapatan daerah, kinerja pengelolaan belanja daerah, kinerja pengelolaan pembiayaan daerah, serta neraca daerah.
A. Kinerja Pengelolaan Pendapatan Daerah
Komponen pendapatan daerah Kota Tual adalah sebagai berikut:
1. Pendapatan Asli Daerah
Kelompok Pendapatan Asli Daerah (PAD) dibagi menurut jenis pendapatan yang terdiri dari pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, dan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah. 
 
2. Dana Perimbangan
Kelompok pendapatan daerah yang berasal dari Dana Perimbangan dibagi menurut jenis pendapatan yang terdiri dari bagi hasil pajak/bagi hasil bukan pajak, dana alokasi umum dan dana alokasi khusus.

3. Lain-lain Pendapatan Daerah yang Sah
Kelompok pendapatan daerah yang berasal dari Lain-lain Pendapatan Daerah yang Sah terdiri dari pendapatan hibah, dana darurat, dana bagi hasil pajak dari provinsi dan pemerintah daerah lainnya, dana penyesuaian dan otonomi khusus serta bantuan keuangan dari pemerintah provinsi atau daerah lainnya. 
Pertumbuhan pendapatan daerah Kota Tual selama kurun waktu tahun 2010 hingga tahun 2013 menunjukkan angka 18,31%. Hal ini memperlihatkan perkembangan yang positif dari pendapatan daerah Kota Tual selama kurun waktu tersebut yang juga memperlihatkan semakin menguatnya kemampuan keuangan pemerintah daerah dalam membiayai kebutuhan pembangunan Kota Tual. Dari angka pertumbuhan tersebut, peningkatan terbesar terjadi pada Dana Perimbangan yang mengalami pertumbuhan sebesar 26,15%, sedangkan untuk komponen PAD sendiri mengalami pertumbuhan sebesar 16,01%. 




Grafik 3.1	
Porsi PAD, Dana Perimbangan dan Lain-lain terhadap Total Pendapatan Daerah Tahun 2010 – 2013

    Sumber: BAPPEDA Kota Tual,  2013 (diolah)

Dari Grafik 3.1 terlihat bahwa kemampuan keuangan Kota Tual masih ditopang oleh dana perimbangan, sedangkan porsi PAD Kota Tual hanya berkisar 1,3%-1,5% dari total pendapatan daerah Kota Tual. Hal ini harus menjadi perhatian seluruh komponen di Kota Tual untuk meningkatkan kemampuan PAD Kota Tual sehingga tidak terlalu bergantung kepada Dana Perimbangan.






Grafik 3.2
Pertumbuhan Rata-Rata Pendapatan Daerah Kota Tual
Tahun 2010-2013


    Sumber: BAPPEDA Kota Tual,  2013 (diolah)
Grafik 3.2 menunjukkan pertumbuhan masing-masing komponen pendapatan daerah Kota Tual dimana terlihat total pertumbuhan positif sebesar 18,31% selama kurun waktu tahun 2010-2013. Sedangkan pada komponen Pendapatan Lain-lain yang Sah mengalami pertumbuhan negatif sebesar 123,57%.
B. Kinerja Pengelolaan Belanja tahun 2010-2013
Komponen belanja daerah Kota Tual terdiri dari:
1. Belanja tidak langsung yang terdiri dari belanja pegawai, belanja bunga, belanja hibah, belanja bantuan sosial, belanja bantuan keuangan dan belanja tidak terduga.
2. Belanja langsung yang terdiri dari 	belanja pegawai, belanja barang dan jasa serta belanja modal.
Pada sisi belanja daerah pada kurun waktu tahun 2010 hingga tahun 2013, Kota Tual mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Peningkatan belanja daerah Kota Tual selama kurun waktu tersebut tercatat sebesar 25,02%. Sedangkan bila dilihat dari jenis belanja-nya, Peningkatan tertinggi terjadi pada Belanja Tidak Langsung dimana pertumbuhan Belanja Langsung Kota Tual adalah sebesar 34,93% sedangkan pertumbuhan Belanja Langsung Kota Tual hanya sebesar 16,33%. Kondisi ini menunjukkan bahwa pertumbuhan belanja lebih banyak dialokasikan pada Belanja Tidak Langsung. Di masa depan, pertumbuhan Belanja Langsung harus dapat ditingkatkan agar pembangunan di Kota Tual dapat lebih dirasakan. Grafik 3.3 menunjukkan pertumbuhan rata-rata belanja Kota Tual per tahun selama kurun waktu tahun 2010-2013. 
Bila diihat dari porsi masing-masing belanja terhadap total belanja daerah Kota Tual, Belanja Langsung memberikan porsi yang lebih besar dari Belanja Tidak Langsung, hal ini merupakan sebuah kondisi yang baik dimana alokasi anggaran untuk kegiatan pembangunan lebih besar.

Grafik 3.3
Pertumbuhan Rata-Rata Belanja Daerah Kota Tual
Tahun 2010-2013


       Sumber: BAPPEDA Kota Tual,  2013 (diolah)

Grafik 3.4
Porsi Belanja Tidak Langsung dan Belanja Langsung
 terhadap Belanja Daerah Kota Tual
Tahun 2010-2013

     Sumber: BAPPEDA Kota Tual,  2013 (diolah)

3.2 Kebijakan Pengelolaan Keuangan Masa Lalu
Kebijakan pengelolaan keuangan di masa lalu mengalokasikan pengeluaran bagi aparatur pada kisaran 30% hingga 40%. Hal tersebut terlihat dari sisi belanja aparatur, selama kurun waktu tahun 2010 hingga tahun 2013, telah terjadi peningkatan belanja yang bersifat pemenuhan kebuhan aparatur dimana pada tahun 2010, alokasi belanja untuk pemenuhan kebuhan aparatur adalah sebesar 32,17% dan meningkat menjadi 37,64% pada tahun 2012 hingga pada tahun 2013 menjadi 40,16%. Tabel 3.5 menunjukkan porsi belanja untuk pemenuhan aparatur Kota Tual selama tahun 2010 hingga tahun 2012.
Sedangkan dari sisi neraca keuangan, selama kurun waktu tahun 2010-2013, Pemerintah Kota Tual menerapkan anggaran defisit, hal tersebut terlihat dari nilai defisit anggaran tahun 2010 hingga tahun 2013 yang mengalami fluktuasi nilai defisit anggaran.


Tabel 3.5
Porsi Belanja Pemenuhan Kebutuhan Aparatur Kota Tual
Tahun 2010-2012
	No.
	Tahun
	Total Belanja Untuk Pemenuhan Kebutuhan Aparatur (Rp)
	Total pengeluaran (Belanja + Pembiayaan Pengeluaran) (Rp)
	Prosentase

	1
	Tahun 2010
	          93,257,636,533.00 
	      289,913,108,118.00 
	32.17%

	2
	Tahun 2012
	        130,761,072,914.00 
	      347,439,326,819.00 
	37.64%

	3
	Tahun 2013
	        156,491,891,793.00 
	      389,670,806,583.00 
	40.16%



Sumber: BAPPEDA Kota Tual, 2013
Tabel 3.6
Defisit Anggaran Kota Tual
Tahun 2010-2013

	NO
	Uraian
	2010
(Rp)
	2012
(Rp)
	2013
(Rp)

	1.
	Pendapatan Daerah
	   273,708,669,408.00 
	   264,307,840,454.00 
	   335,075,559,969.00 

	2.
	Belanja Daerah
	   288,413,108,118.00 
	   346,439,326,819.00 
	   384,670,806,583.00 

	3.
	Pengeluaran Pembiayaan Daerah
	        1,500,000,000.00 
	        1,000,000,000.00 
	        5,000,000,000.00 

	
	Defisit
	   (16,204,438,710.00)
	   (83,131,486,365.00)
	   (54,595,246,614.00)



Sumber: BAPPEDA Kota Tual, 2013

3.3 Rencana Kebijakan Pengelolaan Keuangan
A. Pendapatan
Proyeksi Pendapatan Asli Daerah Kota Tual tahun 2014-2018 dapat dilihat pada Grafik 3.4. Asumsi yang digunakan dalam penyusunan proyeksi pendapatan daerah ini disusun dengan memperhatikan pertumbuhan pendapatan Kota Tual selama beberapa tahun ke belakang juga potensi pendapatan daerah yang dapat diperoleh oleh Pemerintah Daerah Kota Tual selama lima tahun ke depan.
Sebagai daerah otonom baru, disadari bahwa kemampuan fiskal Kota Tual masih cukup terbatas, oleh karena itu dalam kebijakan pengelolaan pendapatan dalam kurun waktu lima tahun ke depan, Pemerintah Daerah Kota Tual berusaha mencapai porsi PAD sebesar 2,02% dari total pendapatan daerah pada tahun 2018 untuk semakin meningkatkan kemampuan keuangan Kota Tual. Untuk mencapai hal tersebut, maka harus dapat dicapai pertumbuhan PAD sebesar 15% setiap tahun dengan asumsi pertumbuhan komponen pendapatan lainnya sebesar 5,50%. 









Grafik 3.7
Proyeksi Pendapatan Asli Daerah Kota Tual
Tahun 2014-2018



Dalam proyeksi ini, direncanakan pada tahun 2018, nilai PAD Kota Tual adalah sebesar Rp. 8.911.400.484,86 sedangkan total pendapatan daerah Kota Tual pada tahun 2018 diperkirakan akan mencapai Rp. 441.051.216.595,82. 
Untuk mencapai proyeksi diatas, beberapa kebijakan yang akan dilakukan dimasa depan antara lain adalah:
1. Peningkatan pendapatan daerah yang berasal dari pajak dan retribusi daerah, terutama pada pos BPHTB dan PBB.
2. Penyempurnaan regulasi pajak dan retribusi daerah.
3. Peningkatan hasil pengelolaan kekayaan daerah melalui pengelolaan sumber daya daerah khususnya sektor perikanan dan kelautan secara lebih profesional dan marketable.
4. Optimalisasi promosi daerah untuk peningkatan penerimaan dari sektor pariwisata dan kelautan.



B. Belanja
Penyusunan proyeksi belanja daerah Kota Tual dilakukan dengan memperhatikan pertumbuhan pendapatan Kota Tual selama lima tahun ke depan dan juga kemampuan keuangan Pemerintah Daerah Kota Tual dalam menutupi defisit anggaran yang mungkin terjadi. Namun kebijakan fiskal daerah selama lima tahun ke depan diarahkan agar tidak terjadi defisit penganggaran pendapatan dan belanja daerah. Oleh karena itu, belanja daerah Kota Tual disusun dengan menggunakan asumsi pertumbuhan yang sama dengan yang terjadi pada pendapatan daerah Kota Tual yaitu pertumbuhan sebesar 5% setiap tahun untuk masing-masing komponen belanja. 
Atas dasar kebijakan perencanaan penganggaran diatas, belanja daerah Kota Tual pada tahun 2018 diproyeksikan sebesar Rp. 456.814.845.470,12  Proyeksi belanja daerah Kota Tual dapat dilihat pada Grafik 3.6. 
Grafik 3.8
Proyeksi Belanja Daerah Kota Tual
Tahun 2014-2018




C. Pembiayaan
Prinsip pengelolaan keuangan daerah adalah mencapai keseimbangan antara pendapatan dan belanja (balance budgetting), sehingga semaksimal mungkin defisit anggaran ditiadakan. Namun, dalam perhitungan yang terjadi, defisit anggaran akan terjadi mengingat porsi PAD yang masih cukup kecil terhadap total pendapatan daerah. Sehingga, dalam kebijakan defisit anggaran selama lima tahun ke depan, nilai defisit diusahakan untuk berada dibawah angka 8% walaupun secara fiskal hal tersebut memiliki resiko yang cukup besar terhadap pengelolaan keuangan daerah. Di dua tahun pertama, defisit anggaran diperkirakan akan berada di atas angka 7%, namun pada tahun ketiga defisit anggaran diusahakan untuk berada di bawah 6% dari total pendapatan, dan pada tahun keempat sudah berada di bawah 5% dan di bawah 4% pada tahun kelima. Pada posisi inilah, defisit anggaran mencapai angka yang ideal bagi Kota Tual sesuai dengan kemampuan fiskal daerah.
Oleh karena itu, kebijakan pembiayaan diperlukan untuk menutupi defisit yang terjadi, pembiayaan dialokasikan untuk menutup defisit anggaran berjalan, dan arah pengelolaan pembiayaan harus berdasarkan prinsip kemampuan dan kesinambungan fiskal daerah. Sumber-sumber pembiayaan untuk menutup defisit anggaran dapat diperoleh dari SILPA ataupun pinjaman daerah dan dengan sebisa mungkin menghindari penjualan aset daerah yang dipisahkan. Apabila terjadi pinjaman daerah, maka besaran pinjaman daerah haruslah pada kemampuan pengembalian pinjaman oleh daerah.
Dalam pengelolaan pembiayaan dan perumusan proyeksi pembiayaan daerah selama kurun waktu lima tahun ke depan, asumsi dan metode proyeksi yang digunakan adalah linear dengan asumsi dan metode yang digunakan pada pendapatan dan belanja daerah dengan pertumbuhan yang lebih rendah yaitu 4% per tahun.
Namun dalam rencana pengelolaan pembiayaan, tidak dimungkinkan untuk melakukan penerimaan pembiayaan melalui SILPA dikarenakan proyeksi penerimaan dan belanja daerah menunjukkan kebutuhan belanja selalu lebih besar dari penerimaan, sehingga pendapatan pembiayaan diutamakan diperoleh dari laba investasi jangka pendek dan jangka panjang, hasil investasi aset, pembayaran piutang daerah, maupun penerimaan-penerimaan lainnya yang dimungkinkan untuk diperoleh. Sedangkan pengeluaran pembiayaan dialokasikan untuk melakukan pembiayaan pada investasi jangka pendek dan jangka panjang, investasi pada aset tetap, alokasi dana cadangan daerah, serta pembayaran utang dan defisit daerah.
Oleh karena itu, di dalam kebijakan pembiayaan Kota Tual di masa depan, Pemerintah Kota Tual akan berusaha untuk mengurangi rasio defisit anggaran yang terjadi seiring dengan upaya peningkatan Pendapatan Asli Daerah. Proyeksi penurunan defisit anggaran Kota Tual selama lima tahun ke depan dapat dilihat pada Grafik 3.9.











Grafik 3.9
Proyeksi Porsi Defisit Daerah Kota Tual
Tahun 2014-2018
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Tabel 3.10
Proyeksi Pendapatan dan Belanja Daerah Kota Tual
Tahun 2014-2018

	Pendapatan
	2014
	2015
	2016
	2017
	2018

	PAD
	5.095.122.150,00
	5.859.390.472,50
	6.738.299.043,38
	7.749.043.899,88
	8.911.400.484,86

	Dana Perimbangan
	330.643.347.253,47
	348.828.731.352,41
	368.014.311.576,79
	388.255.098.713,52
	409.609.129.142,76

	Lain-lain Pendapatan Daerah yang Sah
	18.187.147.758,83
	19.187.440.885,56
	20.242.750.134,27
	21.356.101.391,65
	22.530.686.968,19

	Jumlah Pendapatan
	353.925.617.162,30
	373.875.562.710,47
	394.995.360.754,44
	417.360.244.005,05
	441.051.216.595,82

	Belanja
	2014
	2015
	2016
	2017
	2018

	Belanja Tidak Langsung
	181.570.243.364,83
	183.385.945.798,48
	185.219.805.256,46
	187.072.003.309,03
	188.942.723.342,12

	Belanja Langsung
	199.480.147.019,00
	219.674.186.474,10
	232.207.357.089,03
	249.237.673.628,35
	269.872.122.128,00

	Jumlah Belanja
	381.050.390.383,83
	403.060.132.272,58
	417.427.162.345,49
	436.309.676.937,38
	458.814.845.470,12




Tabel 3.11
Proyeksi Pembiayaan Daerah Kota Tual
Tahun 2014-2018

	NO
	KOMPONEN
	Proyeksi Pembiayaan

	
	
	2014
	2015
	2016
	2017
	2018

	I
	PENDAPATAN
	353.925.617.162,30
	373.875.562.710,47
	394.995.360.754,44
	417.360.244.005,05
	441.051.216.595,82

	II
	BELANJA
	381.050.390.383,83
	403.060.132.272,58
	417.427.162.345,49
	436.309.676.937,38
	458.814.845.470,12

	
	Defisit/Surplus
	(27.124.773.221,54)
	(29.184.569.562,11)
	(22.431.801.591,06)
	(18.949.432.932,33)
	(17.763.628.874,30)

	III
	PEMBIAYAAN (NETTO)
	
	
	
	
	

	
	Penerimaan Pembiayaan
	32.124.773.221,54
	34.184.569.562,11
	27.431.801.591,06
	23.949.432.932,33
	22.763.628.874,30

	
	Pengeluaran Pembiayaan
	5.000.000.000,00
	5.000.000.000,00
	5.000.000.000,00
	5.000.000.000,00
	5.000.000.000,00




Belanja Tidak Langsung	
Pertumbuhan	0.34926304636332023	Belanja Langsung	
Pertumbuhan	0.16334836846787634	Total	
0.25023395801737019	


Belanja Tidak Langsung	
2010	2012	2013	0.40561478496372039	0.37878744863905583	0.46734120475610014	Belanja Langsung	
2010	2012	2013	0.59438521503628239	0.62121255136094256	0.53265879524390003	


Pendapatan Daerah	
2014	2015	2016	2017	2018	5095122150	5859390472.5	6738299043.375	7749043899.8812504	8911400484.8634377	

Belanja Tidak Langsung	
2014	2015	2016	2017	2018	181570243364.82968	183385945798.47827	185219805256.46298	187072003309.02768	188942723342.11795	Belanja Langsung	
2014	2015	2016	2017	2018	199480147019	219674186474.10004	232207357089.02802	249237673628.35025	269872122127.99829	


defisit	
2014	2015	2016	2017	2018	7.6639756791316765E-2	7.8059580440424811E-2	5.6790038111364516E-2	4.5403061754247506E-2	4.0275660072783465E-2	

PAD	
2010	2012	2013	1.3595294617625521E-2	1.5851576679690681E-2	1.3222513156166711E-2	Dana Perimbangan	
2010	2012	2013	0.84559402451004462	0.96892585143940879	0.93532938177584546	Lain-lain	
2010	2012	2013	0.14081068087233331	1.5222571880913629E-2	5.1448105067987256E-2	


PAD	
Pertumbuhan	0.16011385517028281	Dana Perimbangan	
Pertumbuhan	0.26151253252721401	Lain-lain	
Pertumbuhan	-1.2356922242395054	Total	
Pertumbuhan	0.1831434395474231	


